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’ BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa, terdapat

perbedaan yang signifikan pada interior berornamen tradisional yang
memiliki tingkat kekuatan karakter kuat dengan interior berornamen yang
memiliki tingkat kekuatan karakter lemah. Perlakuan yang mengandung
stimulus kuat memiliki tingkat identitas daerah Yogyakarta kuat. Sedangkan
perlakuan yang berisi stimulus lemah memiliki tingkat identitas daerah

Yogyakarta yang lemah. Hal ini menunjukkan bahwa stimulus kuat yang

®

merupakan desain dengan stimulus kuat benar-benar memiliki nilai identitas
‘; daerah yang tinggi dibandingkan dengan stimulus lemah. Semakin kuat
- identitas daerah yang terdapat pada interior lobi hotel berornamen

tradisional, makin dikenal oleh orang awam identitas daerah Yogyakartanya.
Model desain dengan stimulus lemah yang memiliki skor penilaian
identitas tinggi, menegaskan bahwa model desain tersebut masih
mencerminkan identitas daerah Yogyakarta, meskipun tidak sekuat model
desain dengan stimulus kuat.
Subjek mengenali interior lobi hotel yang memilki identitas daerah
Yogyakarta berkarakter kuat. Interior lobi hotel berornamen tradisional

Yogyakarta yang memiliki karakter kuat dapat dilihat dari :

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



91

Bentuk ornamen (Padma, Patran, Praba, Wajikan, Nanasan) yang
berwarna hijau dan kuning keemasan pada tumpang sari interior
lobi.

Struktur tumpangsarn berjumlah lebih dari dua tingkatan dan warna
tumpangsari (coklat natural)

Warna ruang yang berdominan coklat

Sedangkan interior lobi hotel berornamen tradisional Yogyakarta

yang memiliki karakter lemah dapat dilihat dari :

Bentuk ornamen (Padma, Patran, Praba, Wajikan, Nanasan) yang
terlalu banyak memodifikasi antara warna hijau, kuning keemasan,

merah, merah muda dan hitam pada tumpang sari interior lobi.

- Struktur  tumpangsari berjumlah satu tingkat dan warna

tumpangsari (ruang netral)

Warna ruang netral (warna abu-abu)

Secara garis besar faktor yang menentukan dalam pembentukan

identitas daerah Yogyakarta pada lobi hotel adalah bentuk dan warna. Dari

sini dapat disimpulkan bahwa warna ornamen merupakan faktor penting

dalam pembentukan interior lobi beridentitas Yogyakarta, meskipun

ornamen bukan faktor yang paling menentukan dalam menciptakan suasana

kedaerahan Yogyakarta. Dapat disimpulkan pula bahwa tingkat kekuatan

karakter interior berornamen tradisional memiliki pengaruh yang signifikan

. dalam pembentukan pengenalan identitas daerah Yogyakarta dalam sebuah

desain lobi hotel.
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: B. SARAN

? Penelitan tentang pengaruh karakter interior berornamen tradisional
pada lobi memberikan gambaran tentang ornamen dengan bentuk dan warna
apa saja yang mudah dikenali untuk mencerminkan identitas daerah
Yogyakarta. Dari hasil yang menunjukkan bahwa tingkat karakter interior
berornamen tradisional berpengaruh terhadap identitas daerah Yogyakarta,
menandakan bahwa ornamen dapat dijadikan faktor pertimbangan dalam
menciptakan interior lobi hotel yang mencerminkan identitas suatu daerah
pada interior bergaya modern.

Untuk menciptakan desain lobi yang dapat mencerminkan identitas

daerah Yogyakarta adalah dengan menerapkan ornamen yang terdapat pada

¢ tumpangsari. Ornamen yang mudah dikenali adalah umpak, wajikan, patran,
praba, dan nanasan.

Oleh sebab model desain dengan stimulus lemah masih

mencerminkan identitas daerah Yogyakarta, maka model desain ini dapat

diuji kembali untuk mengetahui pengaruh besar-kecil karakter interior

tersebut terhadap identitas daerah Yogyakarta.
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